BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kinerja ruas jalan Pemuda dengan on street parking dalam kondisi
eksistting
Adanya on street parking ternyata sangat mempengaruhi kinerja ruas
Jalan Pemuda Kabupaten Demak pada saat jam puncak memiliki volume
lalu lintas sebesar 1118,7 smp/jam. Kapasitas ruas jalan sebesar 1.358
smp/jam. Derajat kejenuhan sebesar 0,82. Kecepatan hasil survai di
lapangan sebesar 23 km/jam dan tingkat pelayanan untuk jam puncak
siang dengan adanya parkir pinggir jalan terletak pada level D.

2. Pengaruh on street parking pada ruas jalan Pemuda
Dalam penelitian ini simulasi parkir 45° tidak dapat diterapkan
dikarenakan lebar efektif gangguan akibat parkir 45° berdasarkan
Dtitjen Hubdat adalah 5,1-6,3. Dengan lebar efektif ruas jalan 7 meter
jika terdapat gangguan sepanjang 5,1 maka ruas jalan yang dapat
digunakan untuk lalu lintas adalah 2 meter sehingga tingkat pelayanan
jalannya adalah E.
Selain itu manuver keluar dari petak parkir bersudut relatif bersudut
relatif tidak aman, terutama bila kendaraan tersebut diparkir dengan
bagian depan kendaraan masuk terlebih dahulu ke petak parkir,
sehingga ketika akan keluar dari petak parkir kendaraan tersebut harus
mundur terlebih dahulu sebelum melihat kendaraan yang datang.
Rekomendasi on street parking yang tepat pada ruas jalan pemuda.
Perbandingan kinerja ruas jalan dengan adanya on street parking
bersudut 180° atau sejajar satu sisi jalan yaitu analisis kinerja ruas jalan
pada jam puncak terjadi peningkatan. Kapasitas mengalami peningkatan
menjadi 2.110 smp/jam. Selanjutnya terjadi penurunan derajat
kejenuhan menjadi 0,53. Sedangkan untuk kecepatan mengalami
peningkatan sebesar 27,33 km/jam. Dan tingkat pelayanan pada jam

puncak siang berubah menjadi level C.

101
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Dari proses penelitian yang meliputi pengumpulan data dan analisis data
maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :
Karakteristik parkir pinggir jalan pada masing-masing waktu survai
dapat dibedakan menjadi tiga jenis kendraan :
Karakteristik parkir pinggir jalan sepeda motor (MC) tertinggi di ruas
Jalan Pemuda adalah :
1. Volume parkir sisi kanan 364 kendaraan dan sisi kiri 841 kendaraan.
2. Akumulasi sisi kanan 95 kend/jam dan sisi kiri 64 kend/jam.
3. Rata-rata lama parkir adalah 0.27 jam/kend
4. Kapasitas parkir adalah 82 SRP/jam
Indeks parkir adalah 1,99 yang berarti kebutuhan ruang parkir melebihi
daya tampung.
Karakteristik parkir pinggir jalan kendaraan ringan (LV) tertinggi di ruas
Jalan Pemuda adalah :
1. Volume parkir sisi kanan 158 kendaraan dan sisi kiri 127 kendaraan
2. Akumulasi sisi kanan 12 kend/jam dan sisi kiri 9 kend/jam
3. Rata-rata lama parkir adalah 0.27 jam/kend
4. Kapasitas parkir adalah 15 SRP/ jam
Indeks parkir adalah 1,2 yang berarti kebutuhan ruang parkir melebihi
daya tampung.
Karakteristik parkir pinggir jalan kendaraan berat (HV) tertinggi di ruas
Jalan Pemuda adalah :
Volume parkir sisi kanan 31 kendaraan dan sisi kiri 23 kendaraan
Akumulasi sisi kanan 4 kend/jam dan sisi kiri 2 kend/jam
Rata-rata lama parkir adalah 0.33 jam/kend
Kapasitas parkir adalah 15 SRP/ jam
Indeks parkir adalah 1,5 yang berarti kebutuhan ruang parkir melebihi

daya tampung.
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B. Saran

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab ini, diketahui bahwa
kegiatan on street parking di ruas jalan Pemuda mempunyai dapak positif
dan dampak negatif. Dampak positif tersebut dilihat dari cara pandang
masyarakat yaitu dengan semakin banyaknya pengguna lahan parkir
sebagai aksesibilitas yang dinikmati oleh pemilik bangunan dan pemilik
kendaraan untuk pemenuhan kebutuhan maka semakin meningkat harga
sewa lahan atau transaksi jual beli yang pada akhirnya adan meningkatkan
pendapatan. Namun dengan adanya kegiatan on street parking juga dapat
menimbulkan kerugian karena kinerja ruas jalan yang menurun selain itu

potensi terjadinya konflik lalu lintas lebih banyak.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ada beberapa saran yang ingin
disampaikan oleh peneliti agar perparkiran di ruas jalan Pemuda menjadi
lebih baik lagi. Adapun sarannya meliputi :

. Menetapkan desain parkir dengan sudut 180° karena akan lebih efektif
untuk meningkatkan kinerja dan mengurangi terjadinya potensi konflik lalu
lintas di ruas jalan Pemuda Kabupaten Demak. Namun kelemahan dari
parkir 180° ini memiliki jumlah SRP yang lebih sedikit. Selain itu dengan
desain parkir 180° pada satu sisi jalan berdasarkan analisis potensi
terjainya konflik lalu lintas potensi tersebut berkurang. Untuk mendapatkan
tingkat pelayanan yang lebih baik maka dapat diterapkan untuk menambah
lebar jalan dengan cara mengganti median jalan dengan kerb untuk
pemisah fasilitas pejalan kaki dengan badan jalan.

Untuk jangka panjang diperlukan peninjauan kembali tarif on street parking
di ruas jalan Pemuda sebagai upaya untuk membatasi penggunaan
kaendaraan pribadi.

. Rekomendasi penambahan rambu dan marka

Dari pengendalian risiko yang telah dibahas sebelumnya, terdapat
kebutuhan rambu-rambu lalu lintas untuk mengurangi tingkat bahaya yang
kemungkinan terjadi. Pada Tabel dibawah ini merupakan rambu-rambu

yang direkomendasikan untuk dipasang di lokasi yang telah ditentukan .
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Tabel 5. 1 Rekomendasi Pemasangan Rambu-rambu Lalu Lintas dan Marka

No Pengadaan Jumlah Satuan Bentuk
Rambu
Marka Larangan
9 2 Lokasi %
1 Parkir atau Meter }
_ (2x25)
berhenti }
Rambu Dilarang
2 3 buah
Parkir
5 Rambu  perintah , Buah
parkir
4 Rambu Prioritas 1 Buah v

(Sumber : Hasil Analisis Peneitian, 2017)
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